
BAB V 

   PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

  Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan hukum perkawinan wanita hamil dan status anak yang dilahirkan 

ditinjau dari Kompilasi Hukum Islam Di KUA Kota Utara yakni 

perkawinan wanita hamil tersebut adalah sah apabila yang menikahi wanita 

tersebut merupakan laki-laki yang menghamilinya. Oleh karena itu, anak 

yang dilahirkan merupakan anak yang sah, karena sepanjang ada ijab dan 

qabul atau lahir dalam masa ijab qabul maka anak tersebut tergolong anak 

sah. Menurut Kompilasi Hukum Islam itu sendiri bahwa anak sah adalah 

Anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yang sah dan hasil 

perbuatan suami isteri yang sah diluar rahim dan dilahirkan oleh isteri 

tersebut sehingga anak tersebut dapat dinasabkan kepada Bapaknya. 

Sekalipun dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat dari para ulama 

dimana ada yang berpendapat bahwa sebaiknya anak tersebut dilahirkan 

terlebih dahulu dan setelah itu baru dilakukan pernikahan dengan alasan 

untuk menghindari tercampurnya air mani yang tidak terhormat karena 

dilakukan dengan jalan haram ( perzinaan ) dengan air mani yang terhormat 

karena dilakukan dengan jalan pernikahan yang yang sah. Dalam Islam 

nasab seseorang merupakan hal yang sangat dijaga dan dipelihara. Jika hal 



ini tidak dilakukan maka hakikat nasab akan menjadi tidak jelas. Tetapi ada 

juga yang berpendapat bahwa pernikahan tersebut harus dilangsungkan 

sebelum anak tersebut lahir, sehingga status anak yang dilahirkan 

merupakan anak sah karena melalui perkawinan yang sah, anak tersebut 

dapat dinasabkan kepada Bapaknya. Namun sekalipun pendapat tersebut 

beragam, tetap saja yang menjadi rujukan adalah Kompilasi Hukum Islam, 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan hukum 

agama Islam. 

2. Peran KUA Kota Utara dalam pelaksanaan perkawinan wanita hamil dan 

status anak yang dilahirkan ditinjau dari Kompilasi Hukum Islam sudah 

dilaksanakan sebagaimana mestinya dan sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku tetapi dengan ketentuan bahwa wanita 

tersebut dinikahi oleh laki-laki yang menghamilinya. Jika tidak, maka pihak 

KUA akan menolak pernikahan tersebut dikarenakan KUA Kota Utara tetap 

berpedoman pada ketentuan dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 53 ayat 

(1). Disamping itu, minimnya anggaran yang ada membuat pihak KUA 

Kota Utara tidak dapat melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat pada 

umumnya bahwa melakukan hubungan intim tanpa diikat oleh tali 

perkawinan adalah dosa besar dan hukumnya adalah haram. Oleh karena 

itu, perkawinan wanita hamil tersebut belum dapat diminimalisir khususnya 

wilayah KUA Kota Utara. 

 



5.2 Saran  

 Adapun saran dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagi KUA sebaiknya berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait terutama 

Kementerian Agama untuk melakukan sosialisasi yang menjadi wilayah 

dari KUA tersebut sehingga masyarakat dapat mengetahui bahwa 

perkawinan wanita hamil tersebut adalah secara agama, namun melakukan 

perbuatan sebelum terikat tali perkawinan merupakan dosa besar dan haram 

hukumnya bagi orang yang melakukannya. 

2. Bagi wanita sebaiknya lebih menjaga kehormatan dirinya, sehingga tidak 

termakan bujuk rayu dari lawan jenisnya yang dapat mengakibatkan 

kehamilan pra nikah dan membuat aib di dalam keluarga. 

3. Bagi masyarakat sebaiknya mengetahui bahwa melakukan hubungan seks 

diluar nikah dapat berakibat fatal dan dapat berpengaruh terhadap nasab 

seorang anak dikemudian hari. 
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